Journal of Japanese Language Teaching Volume 2 No. 3

OMIYAGE

Jurnal Bahasa dan Pembelajaran Bahasa Jepang
Online ISSN 2613-9022
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
FBS Universitas Negeri Padang
available at http://omiyage.ppj.unp.ac.id/index.php/omiyage/index

ANALISIS SHUUJOSHI SEBAGAI PENANDA JOSEIGO DAN
DANSEIGO DALAM KOMIK CONAN VOLUME 92 KARYA
GOSHO AOYAMA

Siti Murtati', Nova Yulia?
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang

Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris
Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Padang

email: siti.murtati@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang analisis shuujoshi sebagai penanda
joseigo dan danseigo dalam komik Conan volume 92 karya Gosho Aoyama.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis shuujoshi yang ada dalam
komik Conan serta fungsi dari shuujoshi tersebut. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskripsi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kalimat-kalimat atau kata-kata yang
mengandung shuujoshi joseigo danseigo yang diucapkan oleh tokoh-tokoh pada
komik Conan. Sumber data yang diambil adalah komik Conan karya Gosho
Aoyama volume 92 chapter 971-973. Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa kalimat yang mengandung shuujoshi sebagai penanda joseigo danseigo
yang terdapat dalam komik Conan volume 92 chapter 971-973 yaitu shuujosshi
dayo, kana, na, ne, no, noyo, sa, wayo, yo, yone, dan zo.

Kata kunci: shuujoshi, joseigo, danseigo

Abstract

This study discusses the analysis of shuujoshi as a marker of joseigo and danseigo
in the 92 volume Conan comic by Goushou Aoyama. The purpose of this research
is to study the types of shuujoshi in the Conan comics as well as the functions of
the shuujoshi. This type of research used in this research is qualitative research
with a description method. The data used in this study are sentences or words
containing shuujoshi joseigo danseigo spoken by the characters in the comic
Conan. The data source taken is the comic Conan by Goushou Aoyama volume 92
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chapter 971-973. Based on the research results it is known that sentences
containing shuujoshi as a marker of joseigo danseigo contained in the Conan
volume 92 chapters 971-973 are shuujosshi dayo, kana, na, ne, no, noyo, sa,
wayo, yo, yone, and zo.

Keywords: shuujoshi, joseigo, danseigo

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu sarana komunikasi. Sutedi (2003:2) mengatakan
bahwa bahasa adalah alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat dan
keinginan kepada orang lain. Oleh sebab itu, bahasa merupakan media yang
digunakan sebagai sarana untuk berinteraksi dengan orang lain sehingga terjalin
sebuah komunikasi baik lisan maupun tulisan. Pada era globalisasi ini, manusia
tidak hanya dituntut untuk menguasai bahasa nasional, tetapi dituntut juga bisa
menguasai bahasa asing guna menunjang kebutuhan berkomunikasi dengan orang
di seluruh dunia.

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang di ajarkan di
Indonesia. Bahasa Jepang merupakan bahasa yang memiliki keunikan dan
karakteristik tertentu. Hal ini dapat dilihat dari aspek kebahasaannya, yaitu huruf
yang dipakai, kosakata, sistem pengucapan, gramatika dan ragam bahasanya
(Sudjianto dan Dahidi, 2009: 14). Dalam aspek kata, bahasa Jepang memiliki
keunikan karena terdapat kelas kata yang mengalami modifikasi, kelas kata yang
tidak terdapat dalam bahasa Indonesia karena tidak memiliki makna yang
sebenarnya atau disebut dengan keishikimeishi contohnya koto, wake, mono dan
lain-lain, serta kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri. Dalam bahasa Jepang,
kata yang tidak dapat berdiri sendiri salah satunya adalah Joshi. Joshi adalah kelas
kata yang termasuk fuzokugo yang dipakai setelah suatu kata untuk menunjukkan
hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk menambah arti kata
tersebut lebih jelas lagi (Sudjianto dan Dahidi, 2009:181).

Berdasarkan fungsinya, joshi dibagi menjadi empat macam, Vyaitu:
kakujoshi, setsuzokujoshi, fukujoshi dan shuujoshi (Sudjianto dan Dahidi,
2009:181). Dari empat macam joshi, joshi yang dipakai pada bagian akhir kalimat
yaitu Shuujoshi. Shuujoshi biasanya digunakan dalam bahasa percakapan sehingga
diucapkan mengikuti nada suara yang berhubungan langsung dengan ekspresi,
maksud dan perasaan pembicaranya. Shuujoshi digunakan untuk menyatakan
suatu pernyataan, larangan, seruan, rasa haru dan sebagainya (Chino, 2001:120).

Di dalam bahasa Jepang terdapat banyak sekali shuujoshi, diantaranya
kashira, na, ne, no, sa, ze, zo, yo, dayo dan lain-lain. Shuujoshi ada yang
digunakan oleh pria dan ada pula yang digunakan oleh wanita. Pria cendrung lebih
tegas, gagah, dan rasional, sedangkan wanita cendrung lebih lembut, sensitif dan
emosional. Masyarakat cenderung salah paham dalam membedakan istilah gender
dan jenis kelamin. Jenis kelamin adalah kategori biologis, yaitu yang biasanya
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sudah terbentuk sejak sebelum seseorang lahir. Sementara gender adalah kategori
sosial, yaitu pola-pola perilaku tertentu. Fakih (dalam Putri dan Santoso,
2016:133) mengemukakan gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum
lelaki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural.

Dalam bahasa Jepang terdapat dua dialek sosial yang berbeda berdasarkan
diferensiasi gender penuturnya yaitu ragam bahasa pria (danseigo) dan ragam
bahasa wanita (joseigo). Sudjianto dan Dahidi (2009: 204) mengemukakan bahwa
ragam bahasa pria (danseigo) adalah bahasa kuat kecendrungannya dipakai oleh
penutur pria. Partikel yang biasa dipakai pada bagian akhir kalimat seperti zo, ze
dan sebagainya. Ragam bahasa wanita (joseigo ) yang secara khusus dipakai oleh
kaum wanita sebagai suatu refleksi feminitas mereka.

Dalam penggunaan dua dialek sosial yang berbeda berdasarkan diferensi
gender penuturnyalah yang membuat pembelajar bahasa Jepang kesulitan dalam
menggunakan dan memahami shuujoshi sebagai penanda joseigo dan danseigo
yang tepat. Selain itu karena materi shuujoshi sebagai penanda joseigo dan
danseigo ini tidak dipelajari secara khusus dalam pembelajaran formal sehingga
apabila pembelajar menemukan shuujoshi sebagai penanda joseigo dan danseigo
dalam percakapan sehari-hari secara langsung maupun di dalam komik atau film
berbahasa Jepang, pembelajar akan mengalami kesulitan untuk memahaminya.
Perhatikan contoh penggunaan shuujoshi sebagai penanda joseigo dan danseigo
berikut ini.

ELZDRALESAKRDLD?
Maruko no sensei mo kyou kuru no?
Apakah guru maruko hari ini juga datang? (Putri dan Santoso,

2016:185)

Kalimat di atas merupakan kalimat yang diucapkan oleh penutur wanita.
Partikel no pada akhir kalimat tersebut berfungsi untuk memastikan sesuatu atau
menginformasikan sesuatu kepada lawan bicara.

AR AR DS R T-E ...
Tenkousei ga kitazo....
Murid pindahan sudah datang loh... (Putri dan Santoso, 2016:187)

Kalimat di atas merupakan kalimat yang menggunakan partikel akhir
(shuujoshi) zo yang sering sekali digunakan oleh penutur pria, baik pria dewasa
maupun anak-anak. Shuujoshi zo memiliki pengertian bahwa si pembicara sedang
memberikan penekanan pada informasi yang akan penutur sampaikan kepada
lawan tuturannya.

Contoh di atas merupakan penggunaan kalimat ragam bahasa pria dan
wanita yang menggunakan partikel akhir kalimat (shuujoshi). Ragam bahasa pria
dan wanita digunakan oleh masyarakat Jepang pada percakapan sehari-hari dan
bersifat tidak formal. Ilmu yang mempelajari penggunaan bahasa di dalam
masyarakat disebut sosiolinguistik.
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Sosiolinguistik berasal dari istilah sosio dan linguistik. Sosio berarti sosial
yaitu hal yang berhubungan dengan masyarakat, dan linguistik berarti ilmu yang
mengkaji bahasa. Menurut Kridalaksana (2005:201), sosiolinguistik merupakan
cabang linguistik yang mempelajari hubungan dan saling pengaruh antara perilaku
bahasa dan perilaku sosial. Dari definisi tersebut jelas bahwa dalam
sosiolinguistik terdapat hubungan yang erat antara bahasa dengan perilaku
masyarakat. ~ Sosiolinguistik ~ dalam  bahasa Jepang disebut dengan
shakaigengogaku (f1:% = §&5*). Machida (dalam Putri dan Santoso, 2016:11)
mengemukakan bahwa:

HRTA-oBRI 2B L SHEORMR, Bl SEOMER, 5
FHEEIC L > TLE LDV BWARBSR, ST HEMAR L
& LEIRIFTERRE &3 D,

‘shakaigengogaku wa shakaitekizokusei to kotoba no kankei, bamen to
kotoba no kankei, gangosshoku ni yotte shojiru iroiro na ganshou ni taisuru
ishiki nado wo omona kenkyukadai to suru.’

‘sosiolinguistik adalah ilmu yang meneliti sesuatu yang berkaitan
dengan bahasa dan macam-macam fenomena yang timbul oleh penggunaan
bahasa tersebut, hubungan bahasa dengan situasinya, dan hubungan bahasa
dengan masyarakat penuturnya.’

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa sosiolinguistik mengkaji
masalah-masalah bahasa yang di antaranya berkaitan dengan identitas sosial dari
penutur maupun pendengar yang terlibat dalam proses komunikasi, lingkungan
sosial tempat peristiwa tutur terjadi, dan lain sebagainya.

Shuujoshi sebagai penanda joseigo dan danseigo digunakan pada
percakapan sehari-hari dan seringkali ditemukan di dalam komik, salah satunya
adalah komik detektif Conan. Komik detektif Conan merupakan komik karya
Goushou Aoyama yang sudah mendunia, terkenal diseluruh kalangan masyarakat
bukan hanya anak-anak, akan tetapi remaja dan orang dewasa. Selain komik
detektif Conan ini memiliki cerita yang menarik dan membuat pembaca penasaran
dengan cerita yang disajikan, komik detektif Conan ini juga bisa menjadi sarana
belajar bahasa Jepang karena percakapan yang digunakan merupakan percakapan
sehari-hari orang Jepang yang mudah dipahami serta di dalam komik detektif
Conan juga banyak terdapat shuujoshi sebagai penanda joseigo dan danseigo.
Oleh karena itu peneliti akan menganalisis shuujoshi sebagai penanda joseigo dan
danseigo dalam komik detektif Conan volume 92 karya Goushou Aoyama.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut
Bodgan dan Taylor (dalam Moleong 2010:4), penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari manusia dan perilakunya yang dapat diamati. Data yang digunakan adalah
kata, frasa dan kalimat yang mengandung unsur shuujoshi sebagai penanda
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joseigo danseigo di dalam ungkapan yang diucapkan oleh tokoh-tokoh pada
komik detektif Conan karya Goushou Aoyama. Sedangkan sumber data yang
diambil adalah komik detektif Conan karya Goushou Aoyama volume 92 chapter
971-973.

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang dignakan peneliti
dalam mengumpulkan data. Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik
semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono,2017:305). Instrumen
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti secara langsung membaca,
memahami, mengidentifikasi, dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan
shuujoshi sebagai penanda joseigo danseigo dalam komik detektif Conan. Peneliti
dibantu dengan alat penelitian berupa format inventarisasi untuk mencatat dan
menganalisis data.

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut. Pertama, membaca
komik detektif Conan volume 92. Kedua, mengklasifikasikan data berdasarkan
jenis shuujoshi joseigo danseigo. ketiga, mengumpulkan data kedalam tabel
inventarisasi data kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data dengan langkah
sebagai berikut. Pertama, mengklasifikasikan joseigo dan danseigo berdasarkan
shuujoshi. Kedua, mendeskripsikan jumlah penggunaan joseigo dan danseigo
berdasrkan kategori shuujoshi. Ketiga, mengidentifikasi penggunaan joseigo
dalam komik Conan berdasarkan shuujoshi, keempat, mengidentifikasi
penggunaan danseigo dalam komik Conan berdasarkan shuujoshi. Kelima,
membuat pembahasan dengan teknik analisis deskriptif . terakhir, kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Hasil Penelitian
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka didapatkan jumlah

penggunaan shuujoshi sebagai penanda josego danseigo adalah sebagai berikut.

Tabel 1
Jumlah penggunaan shuujoshi joseigo dan danseigo
No Shuujoshi Jumlah
1 | Joseigo 19
2 | Danseigo 53
Total 72
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Berdasarkan tabel di atas peneliti menemukan ada sebanyak 19
penggunaan shuujoshi joseigo, dan 53 penggunaan shuujoshi danseigo. total
shuujoshi josego danseigo dalam komik detektif Conan berjumlah 72 shuujoshi.

2) Pembahasan

Berdasarkan data di atas tentang analisis shuujoshi sebagai penanda
joseigo dan danseigo dalam komik detektif Conan volume 92 karya Gosho
Aoyama chapter 971-973, ditemukan 72 shuujoshi sebagai penanda joseigo dan
danseigo. Berdasarkan data di atas tentang analisis shuujoshi sebagai penanda
joseigo danseigo dalam komik detektif Conan karya Goushou Aoyama volume 92
chapter 971-973, peneliti memperoleh 72 kalimat shuujoshi sebagai penanda
joseigo danseigo. 19 penggunaan shuujoshi joseigo, 53 penggunaan shuujoshi
danseigo.

Shuujoshi joseigo ditemukan 19 Kkali. kategori/jenis shuujoshi yang
digunakan yaitu, shuujoshi no yang berfungsi sebagai pernyataan dengan intonasi
menurun atau pertanyaan dengan intonasi naik. shuujoshi noyo, dan shuujoshi
wayo digunakan menunjukkan usaha untuk memperoleh persetuan dari pendengar
atau kesepakatan dan dengan tegas menyajikan opini seseorang.

Shuujoshi danseigo ditemukan 35 Kkali. kategori/jenis shuujoshi yang
digunakan yaitu, shuujoshi dayo menunjukkan usaha untuk memperoleh
persetujuan dari pendengar atau kesepakatan dan dengan tegas menyajikan opini
seseorang. shuujoshi sa,digunakan untuk menyatakan dan ketegasan. shuujoshi zo
menunjukkan kehendak yang kuat dari pembicara. shuujoshi yone digunakan
untuk mencari kesepakatan atau persetujuan dari pendengar. shuujoshi na/naa
digunakan untuk melembutkan ekspresi emosi, hasrat penilaian atau pernyataan
dan shuujoshi kana untuk menunjukkan sebuah pernyataan yang bersifat
sementara

Shuujoshi danseigo di temukan paling banyak dalam komik detektif Conan
volume 92 vyaitu 53 kali. Shuujoshi danseigo banyak ditemukan dibandingkan
shuujoshi joseigo karena tokoh-tokoh dalam komik ini lebih dominan di perankan
oleh pria, sehingga penggunaan shuujoshi joseigo ditemukan lebih sedikit
dibandingkan shuujoshi danseigo.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh Kevin (2018) yang berjudul
penyimpangan penggunaan ragam bahasa pria oleh penutur wanita dalam komik
gyaruzu. Pada penelitan tersebut dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk
ragam bahasa pria oleh penutur wanita serta faktor-faktor yang
melatarbelakanginya. Ragam bahasa pria yang digunakan oleh penutur wanita
yang muncul sebanyak 81 data tuturan. Sedangkan penelitian saat ini menganalisis
penggunaan shujoshi sebagai penanda joseigo danseigo yang menemukan
shuujoshi sebagai penanda joseigo danseigo sebanyak 72 data serta objek kajian
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yang berbeda yaitu komik detektif Conan. Kemudian berbeda dengan penelitian
lainnya dwi (2018) yang berjudul penggunaan shuujoshi ne dan yo pada serial
animashi isshukan friend episode 1-3. Pada penelitian tersebut ditemukan 4
penggunaan ne dan 5 peggunaan yo. Sedangkan penelitian ini hanya menemukan
2 fungsi penggunaan ne dan satu fungsi penggunaan yo.serta objek kajian yang
berbeda.

PENUTUP
1. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pendataan pada komik detektif Conan karya Goushou
Aoyama volume 92 chapter 971-973, dapat disimpulkan bahwa:
Di temukan 19 kalimat shuujohi joseigo, 53 kalimat shuujoshi danseigo. Total
kalimat shuujoshi joseigo dan danseigo yang di temukan dalam komik Conan
volume 92 chapter 971-973 sebanyak 72 data. Shuujoshi joseigo yang di temukan
yaitu: 3 shuujoshi no, 6 shuujoshi noyo, 6 shuujoshi ne, 4 shuujoshi yo dan 1
kalimat shuujoshi wayo. Shuuujoshi danseigo yang ditemukan vyaitu: 11
shuujoshi dayo, 1 kalimat shuujoshi kana, 4 kalimat shuujoshi na, 10 kalimat
shuujoshi sa, 17 shuujoshi yo 7 shuujoshi ne, dan 2 kalimat shuujoshi zo.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka
penulis mengemukakan beberapa saran, yaitu sebagai berikut.

1. peneliti berharap selanjutnya ada penelitian lanjutan mengenai shuujoshi
joseigo danseigo dengan menggunakan objek kajian yang berbeda. Serta
dapat meneliti lebih banyak lagi jenis shuujoshi yang berbeda.

2. Dalam penelitian ini peneliti juga menemukan penyimpangan penggunaan
shuujoshi joseigo danseigo maka dari itu juga dianjurkan untuk meneliti
lebih lanjut tentang penggunaan shuujoshi joseigo danseigo, agar dapat
melihat apakah ada bentuk penyimpangan yang digunakan dalam komik
conan volume 92,
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